BAB ITI
PROSEDUR PENELITIAN

Fenelitian ini sebagian besar mengikuti langkah-
léngkah kerja penelitian kualitatif. Sesuai dengan
sifatnya, maka prosedur penelitian ini disusun sebagai

berikut

A. Hetode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif, yakni retode vang
menggambarkan keadaan dan memecahkan masalah vang
sedang berlangsung. Metode ini tidak terbatas hanya pada
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan
interpretasi terhadap data. Maksud penelitian deskriptif
adalah : " to describe systematically or ares of
interst, factually and accurately y (Stephen
Issaac,1982:46).

Adapun teknik penelitian vang dipergunskan dalam
pehgumpulan data adalah
1. Teknik Delphi

Teknik Delphi adalah suatu teknik penelitian yang
meminta kepada sejumlah pakar wntuk memberikan pendapat
dan pandangan-pandangannya secara individnal dan bebas
untuk menentukan pilihan-pilihan program pendidikan di
masa yang akan datang (Rand Corporation dalam Curtis R.

Finch dan John R, Crankilton, 1879:131).
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Instrumen penelitian dalam teknik ini berupsa
redoman wawancara vang membantu peneliti dalam
nengumpulkan informasi dan dats dari para responden,

2. Teknik Komunikasi Langsung (Wawancara)

Untuk mendapatkan data penelitian, digunakan
teknik komunikasi langsung (wawancara) terhadap subyek
penelitian, dengan dibantu oleh pedoman wawancara.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi diadakan dengan maksud wuntuk
mendapatkan data tertulis dan otentik tentang obyek
kajian yang sedang diteliti.

4. Studi Pustaka

Untuk untuk menganalisis dan menginterpretasikan
data, didukung oleh studi kepustaksan dan  studji
dokumentasi di atas. Studi ini digunakan untuk
memperocleh kerangka kepustakasn vang berhubungan dengan
pokok permasalahan yang sedang dibahas.

9. Observasi

Sebagai bandingan dengan kenyataan pada obyek
penelitian, maka dilakukan observasi untuk‘ nemperoleh
gambaran proses pembelajarannys dilapangan.

Akhirnya, semua data yang terkumpul dan bahan yang
mendukung sudah memadai, maka selanjutnya dibahas secara

kualitatif.
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B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini melibatkan sejumlah pakar
pendidikan dan pendidikan nilai Pancasila, yang diduga
berhubungan erat dan besar ' pengaruhnya terhadap
rengembangan program pendidikan nilai Pancasila dan
pendidikan umum di perguruan tinggi dan punya wewenang
dailam pengambilan keputusan menyangkut pendidikan nilai
Pancasila dan pendidikan vmum di perguruan tinggi.

Sesual dengan fokus penelitian vang dikemukakan di
atas, maka sumber informasi dalam penelitian ini adalah
pakar pendidikan dan pendidikan nilai Pancasila, yang
sekaligus dijadikan sebagai subyek penelitian.

Penentuan pakar dalam penelitian ini rada
dasarnya dilihat dari tingkat dan/atau pengalaman
pendidikan yang dilaluwi, yang menggambarkan keluasan
wawasan pengetahuan yang bersangkutan dalan bidang
pendidikan dan pendidikan nilai Panecasila. Beberapa
kriteria vang digunakan untuk menentukan pakar
pehdidikan dan pendidikan nilai Pancasila dalam
penelitian ini antara lain, vaitu - a) dipercaya
nempunyai keahlian dalam bidang pendidikan dan
pendidikan nilai Pancasila, b) mengetahui secarsa
mendalam bidang pendidikan dan pendidikan nilai
Pancasila serta pendidikan umum (general education), ¢)

diakui otoritasnyva dalam pendidikan.

— g L Ldeu gupa o Waitinal o uzArd peperaps Karyvs dan
tindaksnnya yang berpengaruh dalam memajukan dunisa

pendidikan.
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rengembang pendidikan nilai Pancagila serts menarunh
perhatisn besar terhadap pendidikan umum dan MEU .

Prof .Dr.H. Djawad Dahlan, selaku pengamat pendidikan,

pakar pendidikan dan pimpinan Program Pascasarjans

vang membawahi bidang studi pendidikan umem,
dipandang sebagai pengembang program pendidikan umumn
dan decision maker.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dipersgunakan adslah
pedoman wawancara, vang membsnty peneliti untuk
mendapatkan informasi dan data dari para pakar
rendidikan dan pendidikan nilai Pancasilsa (para

regponden).

D. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanskan sendiri oleh peneliti

dengan langkah-langkah sebagai berikut

1. Langkah Persiapan

a. Setelah disain penelitian mendapat persetujuan dan

pengesahan dari pembimbing, kemudian

diajukan

permohonan ijin penelitian melalui Direktur PPS

IKIFP Bandung.

b. Menyiapkan atau menvusun instrumen penelitian

berupa pedoman vawancara, sebagai alst

bantu

peneliti untuk mendapatkan informasi dan data dari

subyek penelitian.
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2. Langkah Pengumpulan Data
a. Mengadakan komunikasi langsung atau wvawancara
dengan para pakar pendidikan dan pendidikan nilai
Pancasila selaku responden penelitian ini.
b. Mengadakan studi dokumentasi, studi pustaka dan
observasi sekitar data vang diperlukan dan relevan
dengan permasalahan, sambil membuat catatan hasil

wawancarsa.

E. Pedoman Pengolahan/Analisis Data

Data yang diperoleh, dianalisis sejak awal proses
pengumpulan data dan berlangsung terus selama penelitian
dilaksanaksn, sampai semua data vang diperlukan
diperkirakan sudah terkumpul. Schatzman dan Straness
{1873:189) mengatakan bahwa : " Theoretically or
arbitrarily, analyzing can begin after much of all of

1

the data are onstained Karena ituy, pedoman
pengolahan/analisis data penelitian ini disusun sebagai
berikut
1. Selama Pengumpulan Data

Selama pengumpulan data, ada beberaps kegiatan
yang bersamaan dilakukan oleh peneliti, yaitu
a. Pembuatan catatan lapangan

Segera setelah wawancara dilaksanakan, peneliti

mengadakan catatan lapangan. Hasil catatan lapangan

L8

tutelpLcransd Wi menarlk Kesimpulan sementara.
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2. Setelah Data Terkumpul

Setelah data terkumpul, kegistan vang dilakukan
meliputi
&. Membuat reduksi data

Pada langkah ini, kegiatan yang dilakukan berupa
membuat rangkuman data menurut thema-thema pokok. Dengan
demikian akan diperoleh sejumlah pokok-pokok  pendapat
paia responden.
b. Membuat display data

| Kegiatan display dats ini adalah menvusun data

atau mengkelompokkan data pokok-pokok pendapat responden
kedalam matrik.
c. Interpretasi dan kesimpulan

Setelah direduksi dan display data dilakukan,
kegiatan selanjutnya adalah memberi interpretasi

terhadap data dan akhirnya diperoleh swatu kesimpulan.

¥. Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitan ini secara garis besarnya
terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap orientasi, tahap
eksplorasi, dan tahap member check.

Kegiatan pada masing-masing tahap tersebut dirinci
sebagai berikut
1. Tahap Orientasi

Pada tahap ini, diusahakan mendapatkan informasi

pendahuluan vyang akan dikembangkan selanjutnya dalam
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studi ini. Adapun kegisastan yang dilskukan pada tahap ini

meliputi

a.

2.

mengadakan studi kepustakaan untuk mengkaji berbagai
informasi vang berkenaan dengan permasalahan vang
berkaitan dengan fokus awal penelitian.

bertukar pikiran dengan rekan-rekan sejawat di
lingkungan Jurusan MKDU dsn PHPEN FPIPS IKIP Bandung,
vang sekaligus juga sebagai para alumnus program
studi pendidikan umum.

mengkonsultasikan kepada pembimbing untuk mendapat
kejelasan permasalahan sehubungan dengan fokus
masalah penelitian.

Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi atau

data secara lebih mendalam. Kegiatan ini meliput

a.

menyusun pedoman wawancara sebagai instrumen pembantu
peneliti.

mengadakan wawancara dengan para responden sesuai
dengan perjanjian waktu responden dengan peneliti.
melakukan kegiatan penyusunan hasil laporan yang
meliputi kegiatan mendeskripsikan, menganalisis,
menafsirkan data hasil penelitian, secara terus
nenerus sampai diperkirakan mencapai Eejala

ketuntasan (redundance).
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3. Tahap Member Check

Pada tahap member check ini, kegiatan yang

dilakukan meliputi

a,

menyusun laporan penelitian vang diperoleh pada tahap
eksplorasi.
menyampaikan lsporan tersebut kepada masing-masing

responden untuk dicek kesesuainnya dengan rendapat

-responden yvang bersangkutan.

Para responden setelah menelaah laporan tersebut,

memperbaiki hal-hal yang belum sesusai dengan maksud

responden.



